PENENTUAN INTERVAL INSPEKSI OPTIMAL TERHADAT
PERALATAN VITAL CEMENT MILL DENGAN
BERBASISKAN KESEMPATAN
(Studi Kasus : Pabrik Indarung IV PT Semen Padang)

TUGAS AKHIR

Oleh:

MIRTA WIDIA
02 173 72

Pembimbing:

TAUFIK, MT
HILMA RAIMONA ZADRY, M.Eng

T MRy

T ;s% |
£ ey S
'rl:.r'l"':.': ']

3
- I|..' b e L
> 7
1 L S s
" ¥ P ]
1 3

JURUSAN TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ANDALAS
2007



—

ABSTRAK

Cement M mevapakan salah sain departemen yang oda poda Foabeik
Trglerrnes IV oy Berfiinest wntek wmengodall dlinker ditambal) dengan s
menjadi semen yvonr siap etk e jreal. Pabeik Tnddaraes TV mreaidiks duce Cereni
MW yadin Cemene Ml LR dan Cemern AL T Peralatan Cement Ml
cisniiararva ferdivi darl MK Separvator, Llevaior, POC, Beli Conmvevor, dl
Dialam menparer auere proses produksi tefapy heejalan efeitf maka wsabe vang
difecknkan  dhantaranya  dengan menerapkan kehijakan  perawalans derfodap
mesive peralatan setfap 13 hari sekali. Nawmun dalam realisasinvag selama ini
cikug rendah vadine 57, 37% wmenk Cement MiN TR doy 51,505 unink Cement
M THC, selingyga Cement MUl sering mengalams shadewn, Berdasarken
faporan harian pemelibaraan Cemend MUT diketatnn balwa nilar availability
Cement M dari fatwer 2004 Bingea bulan Seprember 2006 vaite 71,275 ik
Cement Ml JHB dan 7667% wntuk Cemene Mill I, Penvebab slnadois
Cement Ml adalah mekanuskal,  standby,  prosesproduksy, pewer off. PAMC
Shwtdovwar Ravena  Rerusakan  peralak-peralatan Cemend MET Ehasusiva
peralatan vited  dapat diminimasi dengan melakukan  keglovan peroawatan
rerehcana ferhadap peralatan Cement Ml dgar perawatan terencana dagrad
rerlefosonn fanpar harns merambah frefmenss shatdowen, moka J.l:re'n_u[eha.bap.g.rr_wbﬁh
shutedenen alai tadi dapat dimanfoatkan sebagai Fesemparan ik melokukan
beglavan inspeksi selingua dowitie minimi,

Peralatan pang menfadi oljek penelition adolah Separator pada kedia
Cement Ml Separgior ini dipnlih berdasarkan metode penenivan peralatan vita!
berdasarfan tingkal penggunamadetode yang dipakal dalam penentuan
wterval inspeksi opiimal terhadap peralaian vival Cement Ml adalal peneniian
nserval inspeksi optimal devgan Kriteria mintmast devwntime yang dikembanghan
alfeh A KN Jardine,

Dart hasil pengolaban date doan analisis diddapaikan verval wakin

pelassanaan inspekst wink Separator 421800 vaitn antara jom ke 284 sampai

dengan fam ke 360 denr fam ke 283 semmpen dengan jom ke 360 wintuk Separeaior
LLIRM. Dimaner rspekst akan difakukan paling lombar pada jam ke 360, jika
cesempatan terjadl sebelum batas wakin simimie aran cidak ado rerjad
Cesempatan sama sekadi. Selain i, speln aban dilaknkan pado saat Hu fuea
wahile kesemperian terjadi dodam selang interval ferseb,

Larg kemct o Cemend MAL Separator, iispebs,  kesempoian dan downtime
IR
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

PT. Semen [Padang sebagai salab satu prodosen semen  nssional
mierlapatkan lantangan untuk terus meningkatkan produksinya. Pada saat ini, PT,
semen Padang memiliki empat buah pabrik pengolaban semen wvaitn pabrik
Fdlarung 11, T, TV dan V., Pabrik-pabrik ini berproduksi setiap harinya sclama 24
jam. Pada Pabrik Indarung 1V dikelompokkan ke dalam 6 departemen vaitu Saw
A LB, Raw AT THC, Kiln, Comene Ml B, Cement M0 TITC dan Raller
Press. Proses penpolahan dalam Cemernt Mill yaite proses penggilingan dlinker
ditambah dengan gypswm menjadi semen vang siap untuk dijual,

Salah zata sumber dava vang perlu diperhatikan oleh perusahaan adalab
mesin. Mesin merupakan salah salu bagian utama peralatan produksi yang
menunjang kelangsungan proses produksi suvatu pabreik. Dalam menjaga agar
mesin tetap dalam Rondisi vang baik untuk melakukan aktivitas produksi maka
perla dilakukan kepiatan perawatan Perawatan {maintenance) merupakan salah
satu usaha dalam mempertahankan kesinambungan kerja peralatan produksi,
feranan  perawatan  ini sangat  besar  dalam  meningkatkan  efisiensi  dan
produklifitas perusahaan, khususnya pada bagian produksi. Pembenahan kegiatan
perawatan it menjadi suatu hal  wvang  cukup penting  karens  kondisi
mesin/peralatan vang sering rusak dapat menyvebabkan lerganggrunva perencanaan
sroduksi vang telah disusun. Perusabaan yvang memiliki peralatan atau mesin vang
fandal akan mampu melaksanakan operasi atau produksinya secara maksimal.
sehingga target produksi senantiasa dapat dipenuhi dan dapat ditingkarkan,

Dalam  menjalankan  aktvitas  produksi, perusahasn  harus  dapat
semanfaatkan  sumber daya  seefektil’ mungkin apar dapal  memberikan
countungan  bagl  perusabaan, Dalam hal perawatan, PT. Semen Padang
menerapkan kebijakan Preventive Maintenance Controlling (PMC) sctiap 15 hari
<hall  terhadap  peralatan-peralatan  produksinya.  Kegiatan ini  berbenuk
wrmeriksaan terhadap mwesin dan peralatan, apabila terdeleksi adanya kerusakan

—aka dapat dilakukan tindakan perbaikan mesin atau penggantian komponen.
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Mamun dalam realisasinva, PMC terhadap Cement Ml TIR dan Cemrent MG 1L
sarang dilakokan karena perusshasn lebth mementingkan nntuk mencapai tpel
produkst sehingpa  kegiztan  perawatan  dilakukan  ketika  peralatan  sudah
mengalaomi kerusakan dan memang dibotubkan. Persentase realisosi PMC untuk
Cement M B sebesar 37 37% dan Cement MUl T sebesar 51,51%, Hal ini
membeal Cement M sering mengalami shirdown,

Berdasarkan laporan harian pemecliharaan Cemenr A diketaboi bakwa
nilad avadfability Cement Mill dari tahun 2004 hingga bulan Scptember 2006 vaitu
71.27% untuk Cement Mill ITIB dan 76.67% untuk Cepent Mill HIC, Rendahnya
availability tersebut menunjukkan bahwa kegintan PMC yang dilakukan masih
belum maksimal karena masih scringnya terjadi shuwtdown pada Cement Mill,
Shutdawn vang  terjadi  disebabkan oleh  beberapa  hal  scperti PMC,
produksi‘proses, PLN  off, mekanikal dan stand by, Doweiime  tlerbesar
diakibatkan oleh standby vang dipengaruhi oleh klinker kritis dan Kiln slop. Siend
51 imi merupakan kondisi di luar permasalaban teknis Cemenr Mill. Sedangkan
downtime terbesar kedua disebabkan oleh mekanikal sebesar 26 % untuk Cerment

ME TR dan 20% untuk Cemene Ml ITC seperti vang terlibat pada Gambar 1.1

dan 1,2,
[r Persentase Penyebab Shutdewn
Cement MiH NIB
‘arme
B ckariz
P gt P rack oy
OFowera*

mSanaky

Gambar 1.1 Persentase Downdime Cement M TR



BAB VI
PENUTUFP

f.1 Kesimpulan

kesimpulan yvang didapatkan dan hastl penchtian adalah

1. Interval pelaksanaan inspeks) untuk masing-masing separator adalah sebaza
bernkur

- Separator 471501 antaa jam ke 284 sampm denpan jam ke 360
- Beparator 4Z3501 antara jam ke 285 sampm dengan jam ke 360

2 Milan arvadlabifity vang didapatkan berdasarkan kebgakan vang divsulkan tdak
menpalamy kenatkan vang sigmifikan. Milar guailability separator yang
dipamnleh berdasarkan kebijakan perusahgan =zaat i adalah 093322 1530580
untuk Separator 4Z1501 dan 095379097853 untuk Separator 423501,
Sedangkan berdasarkan kehiekan vang divsulkan didapatkan nilal avadiabhadfing
untuk Separator 421501 vatu 093322817402 dan 095382120139 unnk
Separator 423501, Sehingga dovatine munimum yvang diperoleh adalzh
OOEGTTIEZS98 untuk Separator 421507 dan 004617378861 untuk Separator
423801, Namun, kelebihan dari kebijakan vang divsulkan dengan kehijakan
perusahaan saat mi adalah kebyakan vang divsulkan memungkinkan untuk
dilaksanakan karena kebijakan vang divsulkan memanfastkan kesempatan
untuk melakukan mspekst sehingpa dovatime Cepmrent M dapat dikurang
Aedangkan kebijakan perusshasn sast i jarang dilaksanzkan karena pahak
produks: lebih mementingkan untuk mengejar target produksi,

.l Saran

Saran vang dapat dibenkan berdesarkan penelitan ing adalah sebagai benkut,

| Diperlukan peselitian fanjulan untuk menentukan kebijakan inspeksi terhadap
peralatan Cement Mill agar pelaksanaan mspeksi dapar berjalan dengan baik.

2. Pemanfaatan kesempatan dapat dilakukan lebih mendalam lagi untuk mspeks

belberapa peralatan lumnya kerena besamya durasi kesempatan vang tersedia
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